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PENELUSURAN GENETIK DAN PEMEENTUKAN KEMBALI
AYAM LOKAL DAYOK MIRAII

Hezalel Siagian, Tunggul Fery Sitarus dan Lty Pardosi
ABSTRAC

The purpese of this abservanon i 10 obscrve the chararier of phenotope and
characier of grenoype from Mirah Chisken. The main target s to et th mrire Mirah
Chicken. The methods thae e do are: Phave 1 to fook for amd ey thie chicten
sampfée from the far village, that consis: af #0 adull ohieken § male and femzta). The
wimal sampe! ohverved the variant of phenanpe and ity charavier Phase 21 Male
and female ara breeded interse o get the [* filial (110, Firse Fiticl () ere cheerved
the variam phenaripe and the character Then, the first fitlal male and Jomale are
tireeded inigrse, o get the 2 fSecond filial). Producing chicken thai have a constans
character, 15 the final of the abyervazion, The resulr iv Thers ore two groups of piale
Miraly chicken, based from the exterior character of face. There are two gruups of
Semuale Miral clicken bused frons the differes plumags color.  Mirah chicken will
act fike the chicken commanly i combined wih the other chicker, b will act
specially i just with their group,

Key words: Mirah Chicken phenotype genutupe, interse,

I PENDATIULUAN

I.L. Latar Belnkang.

Ayam Mirah adalah ayam lokal vang berasal dari daersh Simalungun.
Ayam Mirah diketahu: mirip dengun syam hutan merah Sumatera alsu Gallus-
il Ayam Mirah memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi, schab
meripakan syarul utama  pada  kegiatan  adat etnis Simelungun Masyarakat
sangal suka memelihara ayam Mirsh, karena warna bulunva indah. serta lehih
tahan terhadap serangan penyakic daripada jenis ayam lainnya,

Perkawinan ayam Mirah dengan jenis ayam lain dalam waktu yang lama.
telah memberi efek negatif, vaitu sulit menemukan ayam Mirah murni. Ayam
Mirah hanya muncul scears lidak terduga, sebapai kelurunan ayam yang
mengandung pen avam Mirah. Disisi lain, permintaan konsumen akan ayam Migh
sangat tingai sehingpa harga jualnya sangat tinggi. Harga jual ayvam Mirzh jantan
mencapai liga ratus ribu rupiah perckomya,

Sebagai ayam lokal khas daerah, dibutuhkan pelestarian ayam Mirah.
dalah salu cara yang dilakukan adalah memanfaatkan ayam berciti-cksterior ayam
Mirah, yang digelibara terisalir didesa terpencil. Ayam tersebut divakini belum
bercampur dengan ayam jenis lain karena batasan alam. Kondisi ini memudahkan
memperoleh ayam sampel yang lebih murni secara genetik
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Uintuk menclusurl ragam penotipik dan genotipik ayam Mimah, sera
membentuk kelompok ayam Mirah yang murni, dilakukanlah penelitian ini dengan
Judul “Penelusuran Genetik dan pembentukan kembali ayam Mirah,

L2, Tujuan Khusus.

Penelitian  ini sebagal penalusuran genetik dun upsya  muembentuk
kelompok ayam Mirah mumi, dilaksanaan dikebupatzn Simalungun.  Tujuan
khusus penelitian adalah:

- Mengamati ciri cksterior, yaitu warna bulu dan pola bentuk bulu, bentok dun
warna jengger, warnd kaki, dan perilalu ayvam Mirah . :

Memprediksi ragam génotip avam Mirah melalui keragaman penotip
Mengamati strukiur ciri-ekstarior dan tingkah Jaky Avam Miral,

Membentuk kelompok ayam “Mirah berdarah murni dengan perkawinan interse
dan pemeliharaan parsial.

Melestarikan plasma nulleh unggas lokal, Ayam Mirah .

- Melatih peternak menyelamatkan plasma nutfah ungzas lokal yang khas daerah.

L3, Keutamaan atau urgensi penelitian,

Penglitian ini penting dilakukan karena urgensinya  dalam  hidang
pemuliaan temnak, rerutama pemulisan unggas. Sebab kerapaman ponotipik dan
genotipik unggas lokal Indonesia masih tecbatas ditelin,

Dengan menelusuri penotipik dan genotipik, maka fokus utama adalsh
peagamatan materi genetik avam Mirah. Ayam Mirah diduga adolah keturunan
gallus-gallus yang telah menjadi jinak, (ctapi cirl eksleriomya tetap. Dengan
demikian, penelitian ini berguna untuk memperoleh ketururan mumi gallus-gallus
vang jinak.

Masyarakat etnis Simalungun dapat memanfaatkan hasil penelitian i
untuk  mencari sumber ayam Mirsh yang lersedia sepanjang wakiv. Untuk
Fakultas Peternakan Universitas HKBP Mommensen, penclitian ini berguna
meningkatkan status akreditasi, dibidang dharma Penelitian.

Penelitian ini adalah sumbangsih terhadap ilmu pemuliaan ungeas: juga
symber informasi pengamatan plasma nutfah avam lokal Indanesia.

1. METODE PENELITIAN.

2.1, Kegintan pendahuluan,

Penclitian ini adalah penelusuran dan pencatatan dilapangan. Untuk
mendukung penelitian  berjalan baik, dilakukan tiea penelitian pendahuluan.
Yang pertama, survey menentukan desa vang banvak memelibara avam bercin
vhsterior ayam Mirah, Yung kedua, mengamati cirl eksterior ayam yang ada
dilokasi ; serla yvang ketipa, mengamati ciri eksterior ayam hasil perkavinan dari
gvum berciri Avam Mirah.
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2.2, Kegiatan yang telgh dilakukan.

2.2 1, Lokust, wakty dan mater! penelitian.

Perelitian dilaksanakan di Kecamatan Pematang Hava dan Kecamatan
Pematung Silima Kuta, kabupaten Simalungun, Propinsi Sumaters Utara.
Penelitian direncanakan seloma 10 bulan dan sndah berjalan dari bulan Maret
2112 sampai dengan bulan Desember 2012, Maleri penslitian adalah ayam dewasa
herciri-eksterior avam lokal Mirah sebanyvak 20 ckor aysm fantan dan 20 ckor
ayam beting,

2.2.2. Perlakuan penelitian,

Penzhitian dimulai dengan mengamati ¢iri ayam Mirah milik penduduk
Pengamatan ini untuk mencepah kesalaban terhadap ketentuan umum ¢ Avam
Mirah. Kenudian, dibeli 40 (empat puluh) ekor ayam sampel, sesuai cin ayam
Mirah, Setelah berjalan sclama 2 bulan, ke 40 ayam sampel ditempatkan di satu
desa yanp dapat mewakili area tempat penelitian.  Penempatan ayam sampel di
satz desa, karena semua desa tempat ayam sampel sangat sulit dijanghkan. sehingga
pengamatan tidak berjalan baik. Selain iy, pengamalan Lingkah laku pada ternak
ovam harus dilakukan disatu tempat. Desa yang dipilih sebagai lokasi pengamatan
merupakan babitat (in-situ) ayam Mirah, sehingga tidak terjadi efek lingkungan
yang nvara terhadap ayam sampel. Selanjutnye  ayam  sampel dipisahhan
menjadi beberapa kelompok pemeliharaan, sesual ragam penolipik dan  perilako
ayam yang terekspresi.

Ke 40 ayam sampel, diamati ciri dan ragam eksleriornyva serta tingkah
lakunva. Hasil pencalatan Jisnalisa dengan snalisis penduscsm materi genenc
terkanciune (Siagian. 2002), untuk mementukan ciri penutip Dayok Mirah.
Penentuan ciri penotip ayam Mirh ini diangeap schagai hasil penelitian. Jantan
dan beting dari masing-masing kelompok pemeliharaan dikawinkan secara infere
untuk memperoleh keturunan anak avam yang lebih mumi, yang selanjumya
ditetapkan menjadi sampel pada penelitian tahapan selanjutnys.

11 HASIL PENELITIIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Keberadoan dan keragsan Ayom Mirah

Hasil pengamatan menunjukkan ada dua kelompok ayvam junlan sesuai
ciri-cirinya yaitu : Jantan bermuka bintik putih dan jantan denpan muka tanpa
bintik putih. Kemudian ada dua kelompok betina: Yang pertama, berbulu coklal
keputihan dengan total coklat yang lebih gelap, ekornya berpels Kenundi Mahkota
dengan ujungnya berwama hitam . Yang kedua, berbulu eoklat campur hilam,
ckamnya berpola Kemudi jambul (Tabel 1).

1325

[S5M GHS30203



FIST(2013) 21 (2} {323-1334

- [ahel 1, Keberndaan dan Keragannan Avam Mirah dewaga

No Kelompol Tanda Menciri Penanda | Analisu  Ragam  Dalam
__Avam Mirah i | Jenis Kalamin
I Jantun tipe A | Memiliki  hintik  putih, Ragam penutip  antar

dimuka sebelah  kiri  dan | jantan kecil. Tapi dugaan |

~kanan ragam  gensiip mungkin
2 | Jantan tipe B Maukanva tidak memiliki | besar '
| LI _! bintikputih | -~ .
3] Betina tipe A Bulu  berwarna  coklar  Rapam penolip  antar

coklat yang [ebih gelap. Warma bulu dan  Pala
Ujung ekor berwarna hitam, | bentuk  ekor  sangal
Pola hentuk ekor: Kemudi | berbeda
.. | Mhkota
4 | Betma tpeB | Bulu  berwarma  coklat '
bercampur  hitam. Ljung ‘
ekor berwama coklat totol 5
- | hitam.  Pola  bentuk  ekor '
| ' Kemudi tersusun tumpul |'
Keberndaan empat Is.t.,]ﬂmpq:-fa syam Mirah herciti berbeda, memberi dugasn
bahwa lerdapat genotip yang wi’mg aditif dalem kandungan genelik dari keempat
kelompok ayam Mirah.

3.2. Bulu avam Mirah.
Yang membedakan ayam Mirah denpan  ayam lzinnva adalah warna
bulunya yang sangat jelas untuk dapat dikenali, terutama warna bolu pejantan.

321 Buluavam Mireh Junion
Bulu ayam Mimh Jantan songat khas  bila dilihat dari tiga hal, yaitu:
yang pertama, pola benluk bulu ekomya adaiah KEML TERANGEAI
PANJANG (Siagian, 2002). Pola bentuk bulu ekor digunakan mengidentifikasi
ayam secara penolip.  Yang kedun, ujung bulu ckor yane lerpanjang selaly
menekuk kebawah. Yang kelipa, adalah warna dan kecerahan bulu didominasi
warna merah mengkilap ( rabel 2.
. Tabel 2. Benluk, vkuran dan warna bulu Ayam Mirah Jintan.
Me | Parameter [{eterﬂngan
1 | Bulu Ekor Beutuk panjeng dengan ujung meruncing. Ada tiga |
- jenis bulu utmina, Yene pertama, 3 buah bulu
| lerpanjang, mencapai 35 cm. Yang kedua, ¢ buah vang
panjangnya 200 cm. Yang ketiga, 15 bush dengan
| panjang 15 em  Upmg -bulu terpanjung  menekuk
kebawak sebagar ciri Khas @am AMirah. Pola | I
bentuknya, RKEMUDI TERANGEAI PANJANG
| {Siagian, 2002)

[
keputinan  dengan  lotel  betina sangat besar.
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2 Bulu Punggung | Panjangnya 5-6 cin. Saling menutupi sant dengan lain
Herwarna merah keemasen bercampur hitam kehijaunn
Bulu yanz dekat keleher didominasi warns hitam
I  kehijauan. [ |
'3 Bulu Sayap | Terdirt dari 3 bagian.  Bugian lerdalam, bentuknys
panjang tersusun  seperti kipas, Warmanya  hilam |
kehijouan. Jumlahnya 21 buah pada setiap savap,
Bagian lengal, berwarna hitam kehijauan. Bagian luey |
berwarna merah mengkilap. Persentase worna merah
ranya 20 persen tetapi terlihat dominen . Lebar sovap
27 sampa 30 cm. Panjang sayap 22 o

4 Bulu Leher 1 Kecil, runcing memanjang. Warna merah feemason
| B} _ mengkilap —.
5 Bulu kepala Pendek, saling menutupi, membentuk dua jalur
|7 L | simetris. Warmna merah keemasan. .
6 | Bul Bentuknya pendek dan halus. Warna hitam. Panjang ]
| Paha/Kaki selitar Z cou. _— N i
i Bulu Dada | Berwama hitam kehijavan = == _|

3.2.2. Bulu ayam Mirah Detina,

Ada dua macam warna buly padn ayam  Mirah betina. Yang pertama,
coklat keputih-putihan, dengan hintik cokiat yvane lehily tebal, Pola bentuk buly
chomya KEMUDI MAHKOTA (Siagian, 2002), ujung ekor berwarna hitam.
Yang kedua, coklat eampur hitam, dengan pola bentuk ekor KEMUDI
TERSUSUN TUMPUL (lubel 3).  Adanya due jenis warna bulu yang berkeda
pada ayam Mirah betina memberi dugaan, bahwa kedua jenis ayam betina ing
saling bersinergi dalam menyumbangkan faktor genetik dengan avam juntan
Mirah, sehingga selalu dipereleh ayam Mirah Jantan yang sclaly hampir mirip,
kecusli perbedaan bintik putih vang terdapat pada bagian mukanya Warrsa bulu
ayam betina Mirgh tersebur distas selalu sama Hal tersebul dipuroleh  duari
pengamatan terhadap ayam betina milik penduduk pedesaan.

F'abel 3. Bentuk, ukuran dan wama bulu dari Ayam Mirah Betina

INO| __ Parameter | _ Keterangan
| Avam Belina Type A | = ]
I | Bulu Ekor Warna coklat keputih-putihan dengan bintik |

coklat agak tebal. Jumlahnya 20 buah. Pola |
bentuk: KEMUDI MAHKOTA{Siagan, 2002).
Ujungriva berwarna hitaun |

2 | Bulu Pymggung | Pendek, scperti daun, Tersusun rapat, saling
menuiup dengan  bule  yang  lam
i Berwarnasama dengan bulu ckor tetapi btk
i | coklatmya lebih rapar, lebih kel  dan letub
e g L ebal
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[ | Bulu Syaap Buniuk sepertt kipas omanjang. Wamia coklat
campur putil. Jumlah buly 19 huah pads setiap
| suyap. Panjang sayap 22 om,

|
4 Ifl-'inlu Leher | Kecil meroncing, panjangnya |3 J:m.'l.'b'ﬂ_:_-n:;uy:; .
. = | coklut bercampur putih. B
3 Bulu Kepala Pendek, punjungnya | sampai 2 e, Tersusun |
saling menutup: . Warnanya coklat kepirih-
puluhan, : .
(i Bulu Paha/Kaki Lebih pendek dan lebib lembut daripads bulu

yang tain, Wamnanya coklat muda . Panjangnya
| zampai 1,5 em ) |

| 7 Bulu Dada Berwama coklat muda - ‘
Ayam Betina Type B |

20 bush, memanjang  fapi  mengumpul,

| Bulu Ekor Berwarna coklat bercampur hitam. Jumlahnya |
membentuk pola bulu KEMUDI TERSUSUN ‘

TUMPUL (Siagian, 2002). ) |
fi Bulu Pungzung Pendek, tersusun saling menutupi satu sama
lnin. Berwama minp dengan bulu ekor telapi
- bintik coklatnya lebih repat, lebih kecil dan
Iebih tebal
3 Bulu Sayap Bentuk seperti kipas memanjang.  Wamnanya
| coklat campur hilam. Jumlsh bulu 19 buah |
| Panjang savap 22 em. ;
4 Biilu Leher Tipis, dengan ukuran |5 em. Wama kuning
bercampur hitam.
§ Bulu Kepala Pendek, parjangnya 1 sampai 2 cm. Tersusun
saling menutupi. Waranya hitam kecaklat-
. coklatan, )
6 Bulu Papa/Kaki Lebih pendek dan lebih lombut daripada bulu
yurig lain. Warna coklat bercampur hitam,
- Panjang 1 sampai 1,5 cm = i
7 | BuluDada | Berwarna hitam bercampur cokiat |

3.3. Kaki Ayam Miruh,

Bentuk kaki, vkuran kaki dan warng kaki dari ayam Mirsh sampel yang
diamati tidak berbedy dengan keki avam buras lainnya, Kckhasan yang ada pada
ayam Mirsh adalah kakinya berwama kuning, baik  jantan maupun betina
Diketahui, bahwa ukuran kaki ayam Mirah betina lebili pendek daripada kaki
avam Mirah jantan (Ttalel 4 ),

Tabel 4. Reutuk kaki, ukuran kaki dan warna kaki syam yang diamati.
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| NO  Jenis Ayam Bentuk | Ukuran | Wama | o
I Mirsh Jantan Panjang , berlaji | 10-12em | Kuning 14
2 Mirah Betina Lebih pendek dari ‘ F-10em | Kuning 17
A Jantan | |

3.4, Ukuran tubuh ayam Mirah dewasa.

Berdagarkan pengukuran lerhadap voluma tubuk ayam Mirah denpan
sangkar tilik dan timbangan, maka diperaleh ukuran tobuh dari- masing-masing
avam Mirah vang diamatl, monéakoup volume Glik, pola bangun dan boboet tubuh,
Hasil yang diperaleh menunjukkan bahwa ukuran rububh avam Mirah jantan
adalah sangat berboda dengan ukuran tubuh ayam Mirah belina (tabel 3).

Tabel 5. Ukuran Tubuh Ayam Dewasa yang diamati

| No | JenisAyam | Voluma* | Bubul Pola Bangun®' | n
1 ﬁ.]rnm Mirah 1.5 J.10keg | Tinggi,  Tesar,| 9 0
Junlan remping
2 | Avam Mirsh | 1.0 210kg | Mungilramping | 13 0 |
Betina -

Ketemngan. * sesuni nilai yang diperoleh dari sangkar tilik yang digunakan.

3.5, Bentul, ukuran , warnn dan bobot telur pynm Mirsh

Drari peagamatan dan pengukuran yang dilakokan lerhadap telur gavam
vang dihasilkan selama penelitian, maka dapat dikerahui hentuk, bobor, ukuran
serta warna telur, Diari hasil penpamatan diketahui bahwa ukuran telur aysm Mirah
adalah serupa dengan telur avam buras lainnya. Demikian juga halnya dengan
bobot telur, dan velume talur (tabel 6 ),
Tubel 6. Bentuk, Ukuran, Bobot dan Warna telur Ayam Mirah.

No | Uraian | Keterangan n
1 Bentuk Telur Owal agak meron ing =
2 Ukuran Telur" | 40-45 m 10
3 BobolTelr | 35-37 pram 31
4 Warma Telur Putih agak kemershan ___... }_I—__:

Keterangan:  lelur dimasukkan didalam gelas ukur berisi air.

3.6. Kekhasan penotip ayam Mirah,

Pengamatan terhadap ¢in eksterior dari-ayam Mirah, telah menghasilkan
gambaran ckslerior yang menetap, vang dinyatakan schapal cif penolip ayam
Mirah. Ciri penotip ayam Mirah adalah: 1) untok ayam jantan, pola bentuk ekar
adalah Kemudi terangkai panjang dan buly ckor yang paling panjang menekuk
kebawah, warna bulu diszlimuti wama merah kesmasan, Jengger tunggal dan
hesar, bergerigi berwama merah. Ada bintik putih pada muka unwk sekelompok
juntan, sementara sckelompok lain tidak memiliki bintik putih 2) untuk avam
beting: sehelompok berwarna bulu coklat keputiban dengan tetol cokiul yany lebih
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aelap, pola bentuk ckomya Kemudi Mahkota Yang wjungnys berwarna hitam.
Sedangkan kelompok betina lainnya memiliki warna bulu coklat herenmpur hitam,
pola bentuk ekomya Kemudi Jambul {1abel 7).

Tabel 7. Kekhasan penotip, ayam Mirah.

| No | Jenis Ayam yang Ciri Khas
[T Ayam Mirah Jatan | a. Poia bentuk bul okor adalah KENUBI
| TERANGEAI PANIANG,
b. Ujung ckor terpanjung  menckuk |
kebawah, ;
¢. Jengger besar, bergerigi, warna merah, |
d.  Bulu berwarna merghkeemasan |

menyelimuti sebagian besar tubuh ayam
e. Kaki dan paruh berwarna kuning,
f. Ada jantan berbintik putih dimukanya.
Sedangkan  yang lainnya  ridak
e 11l BN memilikinya, a =t
2 Ayam Mirch Detina a. Yamg  pertoma: berwarma  coklat |
kepulihan dengan toral coklat vang lebih
: tehal. Paln bentuk bulu ekor: KEMUDI |
| MAHKOTA .
I I b. Fang kedwa: berwama coklat bercampur
hitam, Pola bentuk bulu ekor: KEMUDI
TERSUSUN TUMPUL.
€. KaXidan paruh berwama kuning.

= e ! S s ; |

3.7. Perilako ayam Miruh.

Terdapat beberapa porilaku ayam Mirah schagai hasil pengamatan. Perilaky
t=rsebut adalah: Perilaku menjelajah dalam mencari pakan, perilaka makan, jenis
pakan vang disukai dan tidak disukai, penguazaan dan penempatan kandang, serta
respon lainnya terhadap perlakuan,

L7 L Perlaku menjelajah mencari pakan.

Uniuk perilakn ini dilakukan dua bentuk pensamistan, vaitu: Yang pertama,
Ayam Miral bergabung denpan avam |zinnya. menpgunakan avam milik
penduduk,  Yang kedua, ayam Mirahdiamali secara parsial, menggunakan ayam
samipel ponelilian, Terdapal perbedaan antarn perilaku menjelajah ayam Mirah
parsial dengan ayam Mirah bergabung dengan ayam lain (tnbel 8. Hal itu terlihat
padu sikap bergabung antary jantan dan betina
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Tubel 8. Perilaku menjilyjab saal mencart meakan pada ayam Mirah

_NG | Kelompok N | Ayam Mirah (Parsial) | Dersamn Aywm yeny Lain |
| Jantan dewase 7 | Selalu didzmpingi 2-4 | Bergerak behas tanpa hetina
| ekaor betina. Arah | pendamping  vang  khusus, |

| | penjelajahan, berputar | penjelajabion sangat jauk,
| kelilingi umbarar. |

"7 | Betinndewnsa | 14 | Selsluberkumpul 2 —4 | Bergerakk  bebas  tanpa
chor, mendampingi | | komando, Dava jelajah
jantan,  Penjelajalian | sanpat  formintung  kepada
terganting  keinginan | ayum jantan vang  ada

| janen, | disekitarnya i,
3 | Jantandanbetina 17 | Ticak atle  claln | Bebos. cenderung individual,
remaja || terkumpul | Penjelajahan tidak jauk

| -'1 DBetina beranak | 7 | Tidak ada dala | Bergerok  perbatas.  Tidak

l terkurmpul | berzabung dengan ayam lain,
| | | | Daya jelujah sangst dekat

3. 7.2 Peritaku makan.

Perifaku yvang diamati adalab: keselsktifan pakan, saling memberi  aniar
avam, kecepatan makan, kehati-hatian noakan, mukanan kesukaan fetta respon
terhadap pakan hijauan. Hasil pengamatan menunjukkan terdapal beda antara
avam Miroh dori keiompok umur berbeda, terutama pada keseleltifan dan kehati-

hatian {Tabel 9)
Tshiel 9, © Perilaki maka pada ayam Mirch,

T Fuse Selekil Memberl | Keccpaten| Hali-hati | Pakan | Respon
Lhreuae pade Ayam Malum Eesukonn|  pada
| Lam Hijauan
a1 wanpat Hanya Sangul Sunpul Fadan Hemdah
Iartan selekil untuk beling L pa hatihati | berwama
| dewasa! .
2 Heling stk il Tidak: | Cepat | Hati-hati | Pakan Tingg:
| e i hidug | |
3 | Remaja™ Kurang Tiduk cepul Kurung | Pakan Sedang
! Yeellelal : [wti-Tiati budiip
4 | Indduk Kurang Hamyu paid i [mmibaail Hutf-tati Pakan Hrdnng
beranak” selaktil wkrve nidup = 1
5 | Anak Tituk Tidek lembat Tidak Pakan Cidak ada |
i wleksit | hatibed | hidup
Kelerangan: "' = Pengamatan dengan dua cara:  secara parsial dan  berpabung
i avam lain,

D= Peygamatan bergabung dengan jenis ayom yang lain
3.7 3. Raspon terhadap paken }'ﬂ&g diberi.
Respan ayam Mirah terhadap jenis pakan yang diberikan adalah berbeda

sesual kelompok umur serta sesuai jenis kelaminnye (tabel 10),

1331

ISSN (I833-0203




VISI (2013) 21 (2) 1323-1334

Tabel (0, ; Resspon avam terhadap pakan yang diberl.

No  Jenis Pakan | Jantan | Betina  Ayum '_iimi-,uc Ak |
. | Dewisa Dewasa  Remajn | Beranak l"_.-i.:.-'arrl |
(1| Dedak Kering B ' 2 3 | I :
' 2 | Deduk dibusahi I [ L & T [T

3 | lagung Buint I 0l I 0 4 |

4 | legung Menir 3 A L0 | !

5 | Jagung Tongkol (I 1 | I 1 3

374, Penguusaan dan penempatan divi dalam kandang.

Untuk pengamatan penguasaan dan penempatan ayam dalam kandang,
dilakukan dua bentuk pongamatan, vaitu: Ayam miral dipelihars bergabung
dengan ayam yang lain, serta ayam Mirah dipelihara secara parsial. Terdapat beda
pada penguassan dan penempatan diri dalam kandane pada Ayam Mirah dewasa,
hifa dipelihara secara parsial, cengan bila dipelihara bergabung dengan ayam
yang lain (tabel |1},

Tabel | |. Penguasaan dan penempatan diri dalam kandang,

NO  Kelompok _| Ayam Mirah (Parsial | Bersama Ayam yang Lain |
| Jantan Dawasa Bersama betina Mencari posisi ledlingg) dalam |
i dewasa menempati kandang sesuai hierarki ayam
b pogici teratas _ ) A,
| 2 | Betina Dewaszs sama dengan aynm Menempat posisi dibawal ayam
| = jantan dewasa |, jamtan - 1
3| Ayam remaja Tidak ada data | Manempat] posisi dibawsh ayam
| 4 Felina beranak Tidak ada data Menzmpati dazar kandang.
1 | Posisinya terpisah dari yang (ain.
[ 3 | Anak svam lepas | Tidak ada dam Monempati posisi dibawah ayvam
| |-sapih Jily = remaja. Tidur berkumpul
6 | Anak avam [kut | Tidak ada data | Tidnsnr kandany Tidak bergerak
| induk | dibawah buly induknya.

3.7.5, Merespon panggilan.

Ayam Mirah sangat merespon panggilan makan dari pemelihamnya.
Ayam Mirah segera mendekat bila ada panpgitan makan. Ayam Mimh dewasa
akan herhenti sekitar 5-7 meter dari pemelihara yang memanggilnya untuk makan
{rabel 12),

[ Mo _@m:gul&

| Respon Terhadap Panggilin Mukan
| | Jantan Dewasa'™ Berlari mengikuti avan bolice. Bilt vang memanggil
| memegHne makanan, ayam mendakal sumpas 7 meter. Bila
! diberi mukanan, dia memakannva desgan waspuds Bila |

| tidak diberi paknn, avamnya persi.

Tabel 12 ; Respon Ayam Mirah tethadap penggilen Makan.
f
1

| =

= H‘*"..i_"’_'f‘_.[-'ﬁ-“-'ﬁ“i-?ﬂi’-_ | Berlari kearah pangeilan. Bila pemelibard smemegsng
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makanan, sysm mendekat sampal § meter. Bila pemelitiary
‘Tudak memegang bahan makanan, ayam pergi.

3 | Avam Hemaja” Ayam akan mendekat, bila panggilan clulang-ulang, certn |
) S = __ | melihat ada makanan ditebar, -
i Hetina Heranak” Hetina beranak akun mengajak anak-anaknya kearsh

sumber pangeilan Sepera kombali berbalik, bila vang |
| T memszngel (idsk menunjukkan bahan makanan.
5 Anik uysm  lepas | Ayumnys skan mendekat bila diberi panggilan makan,

5;1|1|h' _ |
f | Anak ayam ket | Anak spam yang kot induk, fidak pemal merespon
F | induk™ panggilan makan Ansk syam hanya merespon mduknya, |
Keterangan: = Pengamatan dengan dua cara; secara parsial dan bergabunyg

dengun |enis ayam lain.
= Pengamatan bergabung dengan jenis dyai vang lsin
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